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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.     Metodologi Penelitian  

Dalam penyusunan Laporan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif, yang merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif, 

cenderung menggunakan analisa dan wawancara secara langsung maupun tidak 

langsung. Proses ini juga menjelaskan dasar dasar teori mengenai penelitian dari 

beberapa sumber yang valid, mengidentifikasi berbagai faktor yang terkait dengan 

menampilkan beberapa analisa.  

Dengan mengumpulkan dan mengolah data tentang kriteria, perancangan 

arsitektur perilaku akan diterapkan dalam proses desain. Sumber data primer dalam 

penelitian arsitektur perilaku berupa hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

foto. Objek pengamatan berupa fasilitas, kegiatan, dan perilaku pengguna di akademi 

sepak bola sebagai preseden. Wawancara ditujukan kepada pelatih dan siswa akademi 

sepak bola. Pengambilan gambar dilakukan dengan objek berupa fasilitas dan kegiatan 

di akademi sepak bola. Sumber data sekunder adalah kajian arsitektur perilaku yang 

didapat melalui tinjauan pustaka, jurnal maupun artikel terkait. Pembahasan lebih 

terfokus pada penerapan arsitektur perilaku dalam perancangan bangunan.  

3.2.     Objek & Subjek Penelitian  

Objek dari penelitian ini adalah Sekolah Sepak Bola / Akademi Sepak Bola yang 

berada di DKI Jakarta, yang terkait dengan fungsi, fasilitas, skala ruang, dan 

kenyamanan terhadap daya dukungnya untuk meningkatkan keproduktifitasan pemain 

untuk berlatih, sedangkan subjek dari penelitian adalah para pengguna fasilitas, seperti 

pemain dan pelatih.  

3.3.     Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara studi literatur, 

survei, dan observasi  
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a. Observasi Lapangan 

Observasi berada di Persija Academy, yang merupakan akademi sepakbola miliki 

klub sepakbola papan atas yaitu Persija Jakarta. Observasi dilakukan saat jam aktivitas 

latihan berlangsung yaitu pada jam 08.00-17.00, pada saat jam belajar maupun istirahat. 

Hasil dari obsevasi selama berada di lapangan akan dikumpulkan dalam bentuk foto dan 

catatan.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan bersama manajemen dari pihak Persija Academy, Ganesha 

Putra sekaligus menjadi narasumber dalam penulisan laporan penelitian ini dan 1 tim 

Persija Academy sebagai pelaku utama dalam akademi. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 11 Februari 2020. Hasil dari wawancara akan disimpan dalam catatan maupun 

rekaman jika pihak terkait tidak keberatan.  

Dibawah ini merupakan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber :  

Dibawah ini merupakan pertanyaan yang diajukan kepada pemain 

c. Studi Preseden 

Dengan melakukan studi literatur, data yang dikumpulkan merupakan teori dan 

pendapat yang tertuang dalam media, baik dari buku, jurnal ilmiah, media cetak ataupun 

online.  

3.4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data telah terkumpul, maka data akan diolah dengan menggunakan 

metode kualitatif. Dengan menggunakan metode ini, data yang terkumpul berdasarkan 

studi pustaka, studi preseden dan hasil observasi serta wawancara akan dikumpulkan dan 

dijadikan pedoman dalam proses perancangan,   
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3.5.  Kerangka Berfikir  
Skema 3. 1 Kerangka Berfikir 
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LATAR BELAKANG 

Prestasi SDM perlu ditingkatkan 

Kebijakan presiden 

Fasilitas terbatas 

Pengembangan site 

TUJUAN 

Mengetahui kondisi akademi sepakbola Persija terhadap standar sebuah akademi sepakbola yang 

ideal dari segi latihan – fasilitas yang akan digunakan oleh pelatih, pemain, maupun pengguna 

umum dan 

Memberikan kontribusi dalam bentuk rancangan desain akademi sepakbola Persija untuk 

meningkatkan kualitas pemain dengan pendekatan arsitektur perilaku . 

MANFAAT 

Memberi semangat bagi pemain usia dini agar fokus untuk berlatih keras dan dapat menjadi referensi 

bagi pihak pemerintah, swasta, maupun klub sepakbola lain dalam mendesain sebuah akademi 

sepakbola. 

 

 

TEORI 

Non Arsitektur (Akademi Sepakbola) 

Arsitektur Perilaku 

SNI / Tipologi / Standar (NAD, FIFA) 

RUMUSAN MASALAH 
-Bagaimana kondisi akademi sepakbola Persija saat 

ini ? Apakah sudah dapat mendukung proses latihan 

para pemain akademi hingga meningkatkan kualitas 

permainan sepakbola ? 

-Bagaimana desain akademi sepakbola yang dapat 

meningkatkan kualitas pemain akademi dengan 

pendekatan arsitektur perilaku ?  

 

WAWANCARA 

Pemain 

Pelatih 

METODOLOGI 
Kualitatif  

KRITERIA 

DESAIN 

- Tapak 

- Perilaku  

 

ARSITEKTUR PERILAKU 

 

OBSERVASI 

LAPANGAN 
- Fasilitas 

- Sirkulasi, Zonasi 

Ruang 

- Arsitektur 

Perilaku 

 

 

STUDI 

PRESEDEN 
-City Footabll 

Academy 

- Mohammed VI 

Football Academy 

- AC Milan Academy 

 

ANALISA 

 

ANALISA  

- Wawancara 

- Preseden 

- Studi Kasus 

 
SIMULASI DESAIN 

Sumber : Analisa pribadi 


